






















1 
 

MODEL MANAJEMEN RISIKO DALAM  

ANALISIS PERILAKU PENGKONSUMSIAN ROKOK BAGI PEROKOK AKTIF  

Oleh: 

Dr. Gancar C. Premananto, SE. MSi. 

Sri Gunawan, DBA. 
(Manajemen Pemasaran, Departemen Manajemen – FEB Universitas Airlangga) 

 

Abstraksi 
Merokok dapat menjadi suatu fenomena yang menarik untuk diamati mengingat aktivtias tersebut 

merupakan perilaku pengkonsumsian produk yang berisiko. Risiko rokok secara jelas telah ada dalam 

bentuk peringatan pemerintah yang tercantum dalam setiap kemasan rokok dan periklanannya. Rokok 

mengandung risiko mengakibatkan kanker, impotensi, gangguan kehamilan dan janin. Namun demikian, 

ironisnya berdasarkan data dari Departemen Kesehatan dan GAPPRI, konsumsi rokok di Indonesia 

mengalami peningkatan, bahkan saat terjadinya krisis ekonomi. Fenomena ini diobservasi dan dianalisis 

dengan menggunakan model Arrow-Pratt yang umumnya digunakan dalama model manajemen risiko. 

Model tersebut menghubungkan antara persepsi atas risiko (risk perception), sikap atas risiko (risk 

attitude) dan niat berperilaku (risk intended behavior). Model Arrow-Pratt dapat dikatakan memberikan 

salah satu keterhubungan antara teori pemasaran dan teori keuangan. Menggunakan path analysis, studi 

mencoba mengamati faktor yang dominan menjadi pengaruh pengkonsumsian produk berisiko. 

Pengetahuan terhadap faktor ini bermanfaat untuk memberikan solusi efektif untuk mengurangi perilaku 

pengkonsumsian produk berisiko. Hasil studi menunjukkan bahwa persepsi atas risiko merupakan faktor 

yang dominan. Hal ini menunjukkan bahwa kampanye anti rokok seharusnya diarahkan dengan 

menunjukkan besarnya risiko merokok dan juga diarahkan pada aktivitas untuk mengurangi permintaan 

dan bukan pada pembatasan penawaran. 

Studi kedua adalah menguji perbedaan persepsi dan sikap atas risiko untuk kelompok berpendidikan 

tinggi dan rendah. Pengujian hal ini penting mengingat data dari Departemen Kesehatan menunjukkan 

perokok aktif khususnya berasal dari kelompok berpendidikan rendah. Hasil menunjukkan bahwa 

perbedaan signifikan terjadi pada persepsi atas risiko – konsisten dengan studi pertama. 
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Pendahuluan 

Fenomena Baby Smoker di Indonesia, pernah menjadi fenomena yang menghebohkan bahkan hingga ke 

luar negeri. Program televisi “Menyingkap Tabir” TVOne pada bulan November 2011 pernah 

menayangkan mengenai fenomena anak-anak kecil yang sudah kecanduan merokok. Dalam acara itu 

diberitakan ada seorang anak, Ilham Hadi (8 tahun, asal Suka Bumi) yang sudah kecanduan dan mampu 

menghabiskan rokok dua bungkus perhari. Bahkan anak ini sempat minggat dari rumah karena tidak 

diberi rokok oleh orang tuanya. Dan hal yang lebih parah lagi adalah berdasarkan Ketua Komnas 

Perlindungan Anak, Aris Merdeka Sirait (Republika, 30 November 2011) "Sekarang bahkan sudah ada 

perokok balita yang berumur 11 bulan… Indonesia jadi ladangnya baby smoker." Kesimpulan terakhir 

dari pernyataan tersebut tidak berlebihan, mengingat adanya temuan bahwa di Kalimantan Selatan 

terdapat lebih dari 18.000 anak di bawah sembilan tahun yang sudah mulai merokok di sana. 

Disampaikan oleh Kabid Penyuluhan dan Pendidikan Lembaga Menanggulangi Masalah Merokok, Fuad 
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Baradja “Saya pernah menangani anak SD usia enam tahun yang sudah merokok sejak umur 3,5 tahun,” 

(Republika, 30 November 2011). 

 Fenomena baby smoker merupakan produk budaya. Ketika orang tua merokok di depan anak, hal 

itu akan menjadi role model bagi si anak. Orang tua memiliki peran penting dalam pembelajaran anak, 

ketika anak masih belum remaja. Dalam proses sosialisasi konsumen (the process of consumer 

socialization) seorang anak dapat belajar mengkonsumsi suatu produk melalui proses pemodelan 

(Modelling). Pemodelan terjadi ketika seorang anak belajar apa yang layak dan tidak layak melalui 

observasinya pada orang lain (Hawkins dan Mothersbaugh 2010, p 217). Dan di Indonesia jumlah 

perokok, termasuk orang tua yang merokok sangat besar. Indonesia termasuk negara dengan perokok 

terbesar kelima setelah China, Amerika, Jepang dan Rusia (okezone.com, 14 November 2011). Bahkan 

dinyatakan bahwa jumlah lelaki perokok di Indonesia terbesar di dunia (beritasatu.com, 14 November 

2012). Penelitian ini juga menemukan tingginya orang Indonesia menjadi perokok pasif di rumah, kantor, 

dan tempat-tempat publik. Menteri Kesehatan, Nafsiah Mboi mengatakan bahwa Indonesiasecara khusus 

telah diperingatkan bahwa hampir 80% orang Indonesia terpapar asap rokok di rumah, dan bahwa 

sebagian orang tua merokok sementara ada anaknya di sana. Hal inilah yang berdampak pada terjadinya 

fenomena ‘baby smoker’. 

 Di balik parahnya fenomena merokok tersebut, berbagai kajian dan sosialisasi telah dilakukan 

berkaitan dengan dampak negatif dari rokok. Bagi perokok aktif, bahaya merokok dikatakan antara lain 

sebagai penyebab utama penyakit paru-paru, emphisema dan Bronchitis (Suara Merdeka-Cybernews, 

2002). Bagi perokok pasif analisis yang dilakukan Hackshaw, Law, dan Wald (Hickey, 1999) 

mengkonfirmasikan bahwa menghirup asap rokok dari tembakau orang lain dapat menyebabkan penyakit 

paru-paru juga. Wanita non perokok yang sehari-hari menjadi perokok aktif di rumah maupun di tempat 

kerja 91% memiliki risiko lebih tinggi untuk mendapatkan serangan jantung dibanding wanita yang 

jarang menjadi perokok aktif. Dari riset lain yang juga dikumpulkan oleh Hickey (1999) didapatkan 

bahwa risiko sindrom kematian mendadak pada bayi (sudden infant death syndrome) berkorelasi dengan 

asap tembakau yang dillakukan perokok yang menjadi anggota rumah tangga baik sebelum maupun 

selama masa kehamilan. Selain itu asap rokok juga berkorelasi dengan serangan asma anak-anak. 

Di Indonesia, jumlah penderita penyakit akibat merokok sangat besar. Data yang dilansir dari 

Press Release Depkes 2002, menyatakan, 

“… menurut data yang didapatkan dari Badan POM menunjukkan sebanyak 6,5 juta orang 

Indonesia dewasa ini menderita berbagai penyakit karena merokok dan tembakai. Data 

tersebut menunjukkan bahwa merokok menyebabkan 90% dari seluruh kanker mulut, 

kanker kerongkongan, bronkitis, dan gangguan paru-paru. Lebih lanjut dinyatakan bahwa 

75% dari semua penyakit paru kronis dan 40% dari semua penyakit cerebro vasculer 

disebabkan oleh merokok. Kematian yang disebabkan oleh rokok diperkirakan berjumlah 
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2-3% dari seluruh angka kematian di tahun 1980 dan meningkat menjadi 3-4% di tahun 

1986..” 

Bahkan beberapa risiko negatif merokok telah tercantum di dalam setiap kemasan dan iklan rokok, 

sebagai peringatan permerintah, namun tidak ada respon positif terhadap perilaku pengkonsumsian rokok. 

 Secara konseptual, perilaku mengkonsumsi produk berisiko seperti rokok ini dipengaruhi oleh 

sikap atas risiko (risk attitude) dan persepsi atas risiko (risk perception) 

  

Definisi Risiko 

Menurut konvensi manajemen keuangan, risiko diinterpretasikan sebagai kondisi tidak adanya kepastian 

(the absence of certainty). Lebih spesifik Doherty (1982) menyampaikan bahwa risiko terjadi karena 

adanya variasi dari hasil akhir. “Risk refers to the quality of variation in the range of possible outcomes; 

the greater the potential variation, the greater the risk.” Adapun dalam perilaku konsumen, pengertian 

risiko menjadi lebih spesifik dikaitkan dengan proses pengambilan keputusan konsumen. Loudon dan 

Bitta (1988) menerangkan pengertian risiko sebagai “… uncertainty regarding the most appropriate 

purchase decision or the consequences of the decision.”  

 Dalam pengambilan keputusan dan perilaku konsumen, konsep risiko sering dianalisis dalam 

konsep perceived risk, yang memiliki 2 dimensi yakni persepsi atas ketidakpastian/kemungkinan terjadi 

dan tingkat keseriusan konsekuensi negatif yang didapat dari pengkonsumsian produk. Hal tersebut salah 

satunya dikemukakan oleh Dowling dan Staelin (1994), “The concept of perceived risk most often used by 

consumer researchers defines risk in terms of the consumer’s perception of the uncertainty and adverse 

consequences of buying a product (or service).” Dukungan juga disampaikan oleh Peter dan Olson 

(1999), “Perceived risks concern the undesirable consequences that consumers want to avoid when they 

buy and use products… the amount of perceives risk a consumer experiences is influenced by two things: 

(1) the degree of unpleasantness of the negative consequences and (2) the likelihood that these negative 

consequencess will occur.” 

 Dalam perilaku konsumen, risiko merupakan faktor kunci dalam proses pengambilan keputusan. 

Hal tersebut dikarenakan setiap pembelian suatu produk tertentu dapat mengakibatkan risiko tertentu, 

yang bervariasi besar kecilnya (Pennings et al. (2002). 

  

Bentuk-bentuk Risiko 

 Risiko yang mungkin terjadi dari hasil suatu pembelian dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

bentuk (Schiffman dan Kanuk, 2000; Loudon dan Bitta, 1988), antara lain: 

(1) Financial risk, yakni konsumen mungkin akan kehilangan uangnya apabila produk tidak 

berfungsi atau memakan biaya yang besar untuk membuatnya berfungsi dengan baik, 

(2) Performance risk, apabila produk tidak bekerja sebagaimana mestinya, 
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(3) Physical risk, yakni apabila produk berbahaya atau mengakibatkan dampak negatif bagi 

kesehatan seseorang, 

(4) Psychological risk, apabila produk yang dibeli tidak sesuai dengan citra diri seseorang, 

(5) Time-loss risk, apabila produk tersebut membuang waktu, kenyamanan dan usaha konsumen 

untuk menyetel , memperbaiki atau memindahkannya. 

Kategori yang hampir sama juga dikemukakan oleh Rohrmann (2002) namun lebih mengarah pada 

bahaya yang mungkin terjadi saat melakukan aktivitas berisiko, yakni: 

(1) Physical – accidents, seperti untuk aktivitas mendaki, mengebut dll. 

(2) Physical – illness, seperti untuk aktivitas merokok, seks bebas, bekerja di sekitar wilayah radiasi 

dll. 

(3) Financial, seperti investasi di pasar saham, berjudi, adu pacuan kuda dll. 

(4) Social, seperti mengikuti pemilihan/audisi/kontes, menyatakan diri homoseksual dll. 

Adapun dari perspektif psikologi (Schutz, 2000) menyatakan ada pembedaan yang penting dari 

bentuk risiko berdasarkan kemampuan individu untuk mengontrol aktivitasnya, yakni: 

(1) Life-style risks, yakni risiko yang mengacu pada dampak yang diakibatkan dari aktivitas individu 

sendiri, seperti merokok, minum minuman keras, hand-gliding, seks bebas dsb. Pada prinsipnya 

risiko yang terjadi di bawah kontrol individu dan merupakan subyek atau hasil dari keputusan 

individu. 

(2) Environmental risk, yakni diakibatkan dari aktivitas bermasyarakat, baik karena penggunaan 

teknologi (seperti pembangkit tenaga nuklir, industri bahan kimia), produk-produk teknologi 

(seperti pestisida, gas karbon dari kendaraan, limbah) atau juga karena proses alamiah (seperti 

banjir, gempa bumi). Pada prinsipnya, individu tidak mempunyai kontrol terhadap terjadinya 

aktivitas pengkonsumsian produk berisiko.   

Khusus untuk produk makanan dan minuman, risiko terutama mengarah pada physical risk - 

illness, yakni risiko pembelian dan pengkonsumsian produk terhadap kesehatan diri konsumen.  Untuk 

kategorisasi terakhir, untuk produk air PDAM, risiko terjadi karena limbah, yang mengarah pada 

environmental risk.  

 

Persepsi atas Risiko  

 Persepsi dalam perilaku konsumen (Schiffman dan Kanuk, 2000) adalah proses yang dilakukan 

individu dalam menyeleksi, mengorganisasikan dan menginterpretasikan stimuli menjadi gambaran yang 

bermakna dan logis. Dengan makna persepsi sebagai proses, maka persepsi dipengaruhi oleh stimuli yang 

ada. 
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Persepsi atas risiko dalam perilaku konsumen dikaitkan dengan konsep perceived risk. Namun 

fokus risiko dalam perilaku konsumen hanya mengarah pada dampak negatif yang potensial dari suatu 

produk. Konsep perceived risk juga mengasumsikan sudah adanya usaha menghindari risiko (risk 

aversion), yang artinya telah terjadi risk preference dan menutup kemungkinan adanya seseorang yang 

menyukai risiko (risk seeker) (Pennings et al., 2002). Padahal dalam beberapa kasus produk dan jasa, 

walaupun produk telah jelas memiliki risiko negatif, tetap tersedia, dibeli dan dikonsumsi secara legal , 

bahkan menjadi bisnis yang menguntungkan bagi para produsennya. Contoh produk barang berisiko 

adalah rokok, minuman keras, air minum PDAM dll sedang produk jasa berisiko adalah lokalisasi, tempat 

hiburan malam, tayangan erotis dll. Untuk produk-produk tersebut, konsep perceived risk kurang mampu 

untuk menjelaskan perilaku pengkonsumsian produk berisiko atau dapat dikatakan kurang mampu 

menjelaskan kemungkinan adanya konsumen yang memilih dan menyukai produk yang berisiko tersebut. 

Dengan alasan tersebut, beberapa peneliti (Pennings et al., 2002; Pennings dan Wansink, 2003; Pennings 

et al. 2008) kemudian mengadopsi konsep Risk Perception dari ilmu Manajemen Keuangan/Investasi 

untuk menggambarkan fenomena perilaku tersebut. 

Risk perception dari konsep Manajemen Keuangan tidak menyempitkan makna pada sesuatu 

yang tidak menyenangkan/negatif saja, namun lebih bermakna sesuatu yang tidak pasti terjadinya di masa 

mendatang. Hal tersebut disampaikan oleh Doherty (1985), “Risk, in this sense, does not imply that 

outcomes are adverse, only they are not known in advance. Thus risks includes the possibility that there 

result may provide a pleasant surprise.”  Bahkan pada dasarnya, risiko dapat dilihat dalam 3 perspektif 

(Rohrmann, 2002), yakni: 

(1) Perspektif negatif, risiko adalah kemungkinan terjadinya kerugian, ancaman atau kerusakan 

secara fisik, sosial atau finansial, 

(2) Perspektif netral, risiko berarti adanya ketidakpastian hasil (baik atau buruk) dari suatu 

keputusan, 

(3) Perspektif positif, risiko dimaknai sebagai sesuatu yang menantang dan menggairahkan (thrill). 

Konsep perceived risk hanya mengakomodasi perspektif pertama saja, adapun konsep risk perception 

dapat mengakomodasi ketiga perspektif risiko yang ada. Konsep risk perception tersebut merupakan 

konsep yang banyak digunakan dari disiplin ekonomi dan statistik, dan digunakan untuk penelitian-

penelitian yang berhubungan dengan keuangan dan kesehatan (Pennings et al. 2002). 

 Definisi konsep Risk Perception menurut Pennings et al. (2002) sebagai berikut; 

“Risk perceptions reflect the co sumers’ interpretation of the chance to be exposed to the content of the 

risk and may be defined as a consumers’ assessment of the uncertainty of the risk content in herent in a 

particular situation…risk perception deals with the decision-maker’s interpretation of the chance to be 

exphosed to the content of the risk.” 
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 Dengan kata lain, risk perception berhubungan dengan perkiraan seseorang terhadap 

kemungkinan dirinya terekspose/terkena resiko dari suatu hal atau produk. Dalam penelitian ini risk 

perception berhubungan dengan perkiraan seorang konsumenf mengenai kemungkinan dirinya terekspos 

penyakit akibat mengkonsumsi rokok. Risiko terjangkit berbagai penyakit perut adalah yang terutama 

dapat terjadi 

 Komponen Risk perception merupakan variabel kontinu, yang memiliki dua kontinum dari 

mempersepsikan tidak ada resiko sampai mempersepsikan adanya resiko yang tinggi (Pennings dan 

Walsink, 2003). Weber dan Milliman (1997) menyatakan bahwa risk perception merupakan faktor utama 

penyebab perubahan perilaku dalam bertaruh, karena pada dasarnya risk preference/risk attitude 

seseorang bersifat stabil.  

 Studi psychometric mengenai risk perception (Schutz et al., 2000) menyatakan bahwa resiko 

merupakan kombinasi dari besarnya resiko yang ditimbulkan (size of damage) dan kemungkinan 

timbulnya resiko tersebut (probability of damage), maka dalam pengukuran risk perception, kedua 

dimensi tersebut harus dapat diukur.  

   

Sikap atas Risiko 

Sikap (Attitude) secara sederhana dapat dinyatakan seberapa positif atau negatif, menyenangi atau 

tidak menyenangi, pro atau kontra-nya seseorang terhadap sesuatu hal/obyek (Loudon dan Bitta, 1988), 

jadi menyangkut perasaan atau reaksi evaluatif terhadap suatu obyek. Pengertian lain menyatakan bahwa 

sikap pada dasarnya adalah kecenderungan berperilaku untuk menyukai atau tidak menyukai suatu obyek 

tertentu secara konsisten yang berasal dari proses learning (Schiffman dan Kanuk, 2000).  

  Adapun risk attitude atau sikap atas risiko merupakan variabel yang melekat pada kepribadian 

seseorang. Pennings et al. (2002) menyatakan pengertian dari risk attitude yakni “Risk attitude reflects a 

consumer’s general predisposition to risk in a consistent way…risk attitude deal with the decision 

maker’s interpretation of content of the risk and how much s(he) dislike the risk.” Adapun Rohrmann 

(2002) menyatakan risk attitude sebagai “ a generic orientation (as a mind set) toward taking or avoiding 

a risk when deciding hoe to proceed in situations with uncertain outcomes.”. Jadi risk attitude 

berhubungan dengan kecenderungan seseorang bersikap, yang sifatnya konsisten, terhadap situasi yang 

mengandung ketidakpastian munculnya resiko. 

 Dari definisi tersebut juga dapat dijelaskan bahwa risk attitude atau risk preference yang 

merupakan variabel kontinyu yang memiliki kontinum dari extremely risk averse (menolak risiko apapun 

dalam kondisi apapun) hingga extremely risk seeking (selalu memilih risiko yang membawa hasil) 

(Pennings dan Wansink, 2003; Weber dan Milliman, 1997). Hal sama juga disampaikan oleh Rohrmann 
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(2002) dengan menyatakan risk attitude berada dalam range dari sangat hati-hati hingga risk seeking 

bahkan menikmati resiko. 

 Pada dasarnya terdapat tiga bentuk penggolongan sikap seseorang terhadap risiko (Weston dan 

Copeland, 1995) ; 

(1) Pencari risiko (risk seeker / risk lover), adalah kelompok yang senang mengambil risiko. 

(2) Penghindar risiko (risk averter / risk avoider), adalah kelompok yang cenderung menjatuhkan 

keputusan pada sesuatu yang kurang mengandung resiko. 

(3) Acuh terhadap resiko (indifference / risk neutral), kelompok yang tidak perduli akan jenis 

invertasi yang akan diambil.  

Schoemaker (1993) menyatakan bahwa risk attitude/risk preference ini merupakan suatu konstruk 

yang membedakan individu yang sifatnya stabil, dalam artian variabel ini tidak berubah dengan adanya 

perbedaan rangsangan atau konteks. Pendapat tersebut juga didukung oleh Antony et al.(2001), yang 

menyatakan bahwa aspek resiko tersebut relatif stabil dan tidak berpengaruh pada konteks/situasi-kondisi. 

Beberapa teori juga sering mengasumsikan bahwa pada dasarnya seseorang berusaha untuk konsisten 

terhadap sikap yang diambilnya (Schutz et al., 2000).  

 Risk Preference ini merupakan variabel yang cukup dominan bagi  pengambilan keputusan yang 

beresiko (Weber dan Milliman, 1997). Dalam teory pengambilan keputusan risk attitude merupakan 

komponen utama dalam mendefinisikan perilaku individu dalam situasi yang berisiko (Kahneman dan 

Tversky, 1992; Thaler, 1985). Karena itu Paraschiv dan Zahari (2000) menyatakan bahwa risk attitude 

dapat menjelaskan perilaku seseorang dan perilakunya terhadap risiko. 

 

Perilaku Berkaitan dengan Produk Berisiko 

Dalam beberapa penelitian (Pennings, Wansink dan Meulenberg (2002); Pennings dan Wansink (2003)), 

perilaku atas produk berisiko (risk behavior) ini mempunyai banyak padanan kata yang juga digunakan 

dalam penelitian consumer behavior – seperti risk response, consumer’s reaction, consumer’s response, 

risk behavior dan risk management behavior, yang kesemuanya mempunyai makna yang sama seperti 

yang disampaikan oleh Rohrmann (2002), “ the actual behavior of people when facing a risk situation.” 

Atau dengan kata lain aktifitas yang dilakukan oleh konsumen dalam mengantisipasi dan menghadapi 

resiko, atas pengkonsumsian suatu produk. Paraschiv dan Zahari (2000) lebih menyebutnya sebagai 

Demand for Risk Reduction. 

 Lebih lanjut sebelum tahap perilaku (behavior), tahap penting sebelumnya adalah tahapan niat 

untuk berperilaku (intended behavior/behavior intention) yang mencerminkan latent behavior dalam 

menghadapi risiko. 
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Model Arrow-Pratt 

Pennings et al. (2002), menunjukkan bahwa model yang dikembangkan oleh Arrow tahun 1971 

dan Pratt pada tahun 1964, memberikan wawasan dari sudut pandang Manajemen Keuangan, atau secara 

khusus manajemen risiko, mengenai hubungan persepsi atas risiko, sikap atas risiko dan perilakunya. 

Dalam model yang diajukan, manajemen risiko direfleksikan dengan risk premium (π), merupakan fungsi 

dari sikap atas risiko (risk aversion/r),  dan persepsi atas risiko (risk perception/Ϭ2) serta interaksi antara 

keduanya. 

 

Pengaruh Risk Perception terhadap Risk Behavior  

Secara konsep Trimpop (1994) menyatakan bahwa sebelum seseorang/institusi merespon risiko, 

mula-mula risiko dipersepsikan atau diidentifikasikan. Kemudian Schiffman dan Kanuk (2002) juga 

menyatakan “ …consumers are influenced by risks that they perceive, whether or  not such risks actually 

exist. Risk that is not perceived – no matter how real or how dangerous – will not influence comsumer 

behavior.” Ditambahkan juga oleh Zaltman dan Wallendorf (1979) bahwa persepsi konsumen terhadap 

risiko merupakan determinan yang penting terhadap perilaku konsumen. 

 Hubungan antara Risk Perception dengan Risk Behavior (Intention) secara khusus telah diamati 

dalam beberapa studi (Paraschiv dan Zahari (2000); Placer dan Delquie (1997)) yang menunjukkkan 

adanya keterkaitan antara kedua variabel tersebut, namun ditemukan bahwa terkadang muncul ketidak 

konsistenan. Ketidakkonsistenan dalam studi yang dilakukan oleh Placer dan Delque (1997) tersebut 

diakibatkan karena adanya pengamatan terhadap risiko secara kolektif dan faktor lain diluar risk 

perception yang mempengaruhi perilaku untuk mengurangi risiko misal pertimbangan faktor lainnya atau 

mempertimbangkan persepsi dari pihak lain. Sedang studi risiko tunggal yang dilakukan oleh Paraschiv 

dan Zaharia (2000) menunjukkan konsistensi yang tinggi antara risk perception dan niat untuk 

mengurangi risiko. 

 Dalam studi Dowling dan Staelin (1994), juga dinyatakan bahwa persepsi terhadap risiko 

digunakan sebagai variabel penjelas (explanatory variable) dalam penelitian perilaku konsumen terutama 

mempengaruhi niat berperilaku (intended behavior)  

  

H1: Persepsi atas Risiko berpengaruh terhadap Niat Berperilaku menghadapi risiko. 

 

Pengaruh Risk Attitude terhadap Risk Intended Behavior  

 Winardi (1991) mengungkapkan bahwa sikap seorang individu bermanfaat sebagai suatu 

pedoman umum bagi perilaku ke arah obyek terhadap mana sikap ditujukan (attitudinal object). Lebih 

spesifik, Zaltman dan Wallendorf (1979) juga menyatakan bahwa dalam kondisi tertentu sikap dapat 
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memprediksi perilaku dan untuk pengukurannya yang lebih tepat aadalah mengukur niat berperilaku 

(behavioral intention). Hal yang sama juga disampaikan oleh Engel Blackweel dan Miniard (1995) dalam 

model A Contemporary view of the relationship among beliefs, feelings, attitude, Vehavioral Intention 

and Behavior. 

 Secara konsep, Mackey (1994) juga menyatakan bahwa sikap (attitudes) merupakan prediktor 

yang baik untuk melihat perilaku apabila individu yang mengambil keputusan memiliki kontrol terhadap 

perilaku tersebut. Adapun aktifitas mengkonsumsi produk berisiko seperti yang sudah dijelaskan pada 

bagian sebelumnya, termasuk aktivitas yang berada dalam kontrol si pelaku. 

Dari berbagai studi (Weber & Milliman (1997); Kahneman & Tversky (1992); Thaler (1985)) 

secara khusus juga telah diamati bahwa komponen utama yang menentukan perilaku individu dalam 

situasi yang beresiko adalah risk attitude. Individu yang berbeda dalam situasi yang sama dapat bereaksi 

berbeda terutama dikarenakan individu yang berbeda memiliki risk attitude yang berbeda dan menerima 

tingkat risiko yang berbeda. 

  

H2: Sikap atas Risiko berpengaruh terhadap Niat Berperilaku menghadapi risiko. 

 

Pengaruh Risk Attitude terhadap Risk Perception 

 Robbins (2001) mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi adalah 

sikap. Beberapa studi juga telah mengamati hubungan antara persepsi atas risiko dan sikap terhadap 

risiko. Pennings dan Wansink (2003) menyatakan dalam studinya bahwa bagaimana seseorang 

mempersepsikan risiko tergantung pada sikapnya terhadap risiko. Dalam studi lain (Schulz et al. 2000), 

juga dinyatakan bahwa sikap yang dimiliki seseorang berhubungan bahkan mempengaruhi persepsi atas 

risiko. Lebih spesifik, Paraschiv dan Zahari (2000) beranggapan bahwa  persepsi atas risiko tergantung 

pada karakteristik kepribadian dari masing-masing individu, dan bahawa semakin seseorang penghindar 

risiko (risk averter) maka semakin tinggi persepsinya terhadap risiko. 

H3: Sikap atas Risiko berpengaruh terhadap Persepsi atas Risiko. 

 

Kerangka Konseptual 

 Dari pembahasan terhadap konsep dan studi yang pernah dilakukan, maka secara konseptual 

terdapat beberapa hubungan dari konsep risk perception, risk attitudes dan risk behavior yang dapat 

digambarkan dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Hubungan antara Risk Perception, Risk attitude dan Risk Behavior. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif dirancang untuk menganalisis model hubungan antara risk perception, risk 

attitude dan risk behavior berkaitan dengan risiko akibat merokok. Pada dasarnya ada beberapa hubungan 

utama dalam satu model yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni : 

(1) Pengaruh risk perception dan risk attitudes terhadap risk behavior, dapat dituliskan dalam bentuk;  

RB = β10 + β11 RP + β12 RA + β13 RP*RA + e 

(2) Pengaruh risk attitudes terhadap risk perception, fungsi model hubungan tersebut dapat 

dinyatakan dalam bentuk; 

RP = β20 + β21 RA + e 

Kedua pola hubungan tersebut akan dianalisis secara simultan untuk mendapatkan model yang utuh 

dengan menggunakan Path Analysis. 

  

Sampling 

 Populasi perokok aktif tidak dapat diketahui secara pasti dan tidak ada daftafr mengenai jumlah 

dan profil penggunanya. Untuk itu pengambilan sampel dengan probability sampling tidak dapat 

dilakukan. Sampling dilakukan dengan membuat purposive sampling yakni dengan membuat kriteria 

responden yang tepat untuk dijadikan sampel. Kriteria yang dipersyaratkan antara lain; 

a. Usia > 17 tahun, yang dianggap usia remaja yang mampu bertanggung jawab pada dirinya sendiri 

b. Telah merokok > 1 tahun.  

Adapun untuk ukuran sampel, dengan tingkat keyakinan 95%, maka jumlah sampel dari hasil 

perhitungan menunjukkan nilai 96. Ukuran sampel kemudian diperbesar menjadi + 200 responden, 

jumlah tersebut diatas merupakan jumlah minimal untuk penelitian dengan analitis data statistik yakni 

300, seperti yang diutarakan oleh Bailey dalam buku milik Hasan (2002) dan lebih besar dari 100 yang 

dianggap oleh banyak peneliti sebagai jumlah yang minimum (Soehartono, 2002). Ukuran sampel 200 

H2 

H3 

H1 

SIKAP ATAS RISIKO  
ROKOK 

PERSEPSI ATAS RISIKO  
ROKOK 

PERILAKU ATAS 
PENGKONSUMSIAN 

ROKOK 
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juga disarankan oleh Hair et al. (1998) yang merekomendasikan range antara 100-200 sebagai ukuran 

sampel untuk analisis data multivariat dan menyatakan bahwa jumlah 200 sebagai ‘critical sample size.’ 

Dan untuk menarik kesediaan responden. Maka diberikan hadiah suvenir. 

  

Variabel Penelitian 

Pada dasarnya ada 3 variabel utama dalam penelitian ini, yakni : 

1. Risk perception, menjadi variabel bebas dari risk intended behavior, namun juga menjadi variabel 

tergantung dari sikap atas risiko. 

2. Risk attitudes, menjadi variabel bebas dari risk intended behavior. 

3. Risk intended behavior, menjadi variabel tergantung 

 

Definisi operasional 

Persepsi atas Risiko 

 Risk perception atau persepsi atas risiko didefinisikan sebagai pandangan seseorang mengenai 

seberapa besar kemungkinan dirinya terkena risiko sakit atas pengkonsumsian rokok yand dilakukannya. 

Persepsi tersebut menyangkut persepsi terhadap besarnya resiko yang ditimbulkan (size of damage) dan 

kemungkinan timbulnya risiko tersebut (probability of damage). Mengingat risiko yang dihasilkan rokok 

dapat mengarah pada perokok sendiri maupun perokok pasif, maka indikator pengukurannya juga 

mengarah pada kedua hal tersebut; 

(1) Risiko menghisap rokok terhadap kesehatan saya selaku perokok aktif adalah besar, 

(2) Risiko menghisap rokok terhadap kesehatan perokok pasif adalah besar  

b. Berkaitan dengan persepsi terhadap kemungkinan bagi konsumen terkena penyakit akibat rokok. 

(1) Kemungkinan bahwa saya terkena gangguan kesehatan akibat merokok adalah besar. 

(2) Kemungkinan bahwa perokok pasif terkena gangguan kesehatan akibat merokok adalah besar. 

 Indikator diukur dengan skala Likerts 1-5. Semakin nilai skor persepsi total mendekati 5 artinya 

semakin tinggi persepsi responden atas risiko merokok, sebaliknya semakin mendekati 1, maka semakin 

rendah persepsi atas risiko merokok.. 

 

Sikap atas Risiko 

 Risk attitude atau sikap atas risiko dalam hal ini didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang 

untuk mensikapi resiko yang dihadapinya manakala mengkonsumsi rokok. Karena risiko berkaitan 

dengan perokok aktif dan pasif, maka indikator pengukuran juga mengakomodasinya. 

(1) Saya selalu berusaha menghindari segala sesuatu yang membahayakan keselamatan dan kesehatan 

jasmani rohani saya. 
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(2) Saya sangat berhati-hati terhadap keselamatan dan kesehatan jasmani dan rohani saya, 

(3) Saya selalu berusaha menghindari segala sesuatu yang membahayakan keselamatan dan kesehatan 

jasmani rohani orang-orang di sekitar saya. 

(4) Saya sangat berhati-hati terhadap keselamatan dan kesehatan jasmani dan rohani orang-orang di 

sekitar saya, 

Indikator diukur dengan skala Likerts 1-5. Semakin nilai skor sikap total mendekati 5, maka 

semakin risk averse sikap responden terhadap risiko. Sebaliknya semakin mendekati nilai 1, maka 

semakin risk taking seorang responden terhadap risiko. Nilai skor total 3 menunjukkan sikap indifference. 

 

Niat Berperilaku atas Produk berisiko  

Risk Intended Behavior atau niat berperilaku ke depan dalam menghadapi/merespon risiko 

didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh para perokok aktif dalam mengantisipasi/menghadapi 

risiko rokok yang dikonsumsinya. 

Berkaitan dengan niat berperilaku dalam merespon risiko yang mengancam dirinya. 

(1) Saya berusaha mengurangi jumlah rokok yang saya konsumsi perharinya. 

(2) Saya mengkonsumsi rokok yang memiliki kandungan nikotin dan tar yang rendah. 

Berkaitan dengan niat berperilaku dalam merespon risiko yang mengancam orang di sekitarnya. 

(1) Saya berusaha tidak merokok di tempat yang terdapat larangan merokok. 

(2) Saya berusaha merokok jauh dari anak-anak/bayi/ibu mengandung. 

Indikator juga diukur dengan skala Likert. Semakin tinggi nilai skor mendekati 5, semakin baik 

niat berperilaku seseorang dalam meminimalisasi risiko. Dan sebaliknya semakin nilai mendekati skor 1 

semakin buruk niat perilakunya  

 

Prosedur Pengumpulan Data 

 Data dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner kepada responden Kepala Keluarga dari 

berbagai tingkat pendidikan. Kuisioner dibagi dalam beberapa bagian sebagai berikut ; 

a. Bagian I adalah untuk mengetahui data demografis responden. Sifat pernyataan dan pernyataan yang 

diberikan adalah secara terbuka dan tertutup sesuai kebutuhan. 

b. Bagian II adalah untuk mengetahui latar belakang dan pola perilaku responden dalam mengkonsumsi 

rokok. Sifat penyataan dan pernyataan juga terbuka dan tertutup. 

c. Bagian III adalah untuk mengetahui persepsi responden terhadap berbagai variabel amatan. Sifat 

pernyataan dan pernyataan adalah secara tertutup. 
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Teknik Analisis 

Untuk menganalisis data hasil penelitiannya, dilakukan pengujian dengan menggunakan SEM, dengan 

program AMOS. Mengingat hubungan yang dibangun memiliki variabel yang menjadi variabel eksogen 

sekaligus endogen. Model yang dibangun lebih dari satu yang harus diselesaikan secara simultan. 

 

Gambaran Responden 

 Jumlah responden yang berhasil dimintai informasinya adalah sebesar 198 orang. Jenis kelamin 

terbanyak adalah pria (97,98%), remaja < 30 tahun (66,67%), status single (61,1%), berpendidikan SMU 

ke atas (70%), penghasilan menengah ke bawah (60%). 

 Dari aktivitas merokoknya, sebagian besar perokok, merokok sejak di bangku sekolah (>75%), 

bahkan 21,19% mengaku merokok sejak di bangku SD. Alasan terbanyak mereka mulai merokok adalah 

mencoba-coba (67,51%), alasan kedua adalah karena pengaruh teman (14,09%). Penelusuran lebih lanjut 

kepada faktor keluarga, didapatkan hasil bahwa 40,51% perokok berasal dari keluarga perokok. 

 Adapun alasan mereka tetap merokok hingga saat penelitian dilakukan adalah terbanyak karena 

merasa ada kenikmatan tersendiri yang tidak tergantikan dengan barang lain (50,77%) dan juga karena 

merokok menjadi kebutuhan utama (28,21%). 

 Hal menarik lain adalah berkaitan dengan persepsi perokok mengenai peringatan pemerintah 

yang ada di setiap kemasan dan iklan rokok. Sebagian besar responden mengatakan peringatan tersebut 

tidak ada pengaruhnya (40,91%), sebagian kecil ada yang berpendapat tidak sesuai dengan realita (4,55%) 

bahkan ada juga yang menjadikan bumerang bagi pemerintah dengan mengatakan bahwa peringatan 

tersebut menunjukkan sikap mendua pemerintah (2,02%). 

 

Reliabilitas dan Validitas 

 Reliabilitasdan validitas dari pengukuran yang dilakukan tidak hanya dilakukan dengan 

menggunakan program AMOS, namun juga dikonfirmasi dengan SPSS. Hasil uji reliabilitas data dengan 

kirteria Guilford menunjukkan reliabilitas yang baik untuk variabel Persepsi atas Risiko dan Sikap atas 

Risiko, sedangkan untuk variabel niat berperilaku reliabilitasnya sedang.  

 Validitas baik dengan koefisien korelasi Pearson menunjukkan semua indikator signifikan. 

Adapun dengan analisis faktor, masing-masing indikator mengelompok pada variabel yang sesuai. 

 Hasil-hasil di atas mendukung hasil yang dilakukan dengan AMOS. 

 

Pengujian Model 

 Hasil dari AMOS 4 menunjukkan hasil sebagai berikut 
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1. 

Signifikan. 

2. 

Signifikan. 

3. Berdasarkan nilai CR (1,504 > nilai distribusi normal 

Tidak 

Signifikan. 

4. Berdasarkan nilai koefisien path (+ 1,529) maka hubungan antara sikap atas risiko terhadap persepsi 

atas risiko adalah positif. Dengan kata lain semakin seorang perokok mempunyai sifat penghindar 

risiko (risk averter) maka semakin tinggi ia mempersepsikan risiko/dampak negatif dari rokok. Dan 

berlaku sebaliknya. 

5. Berdasarkan nilai koefisien path (+ 0,369) maka hubungan antara persepsi atas risiko niat berperilaku 

adalah positif. Dengan kata lain semakin seorang perokok mempersepsikan risiko/dampak negatif 

dari rokok tinggi maka ia akan semakin menjaga kesehatan diri dan orang di sekitarnya. Dan berlaku 

sebaliknya. 

6. Berdasarkan nilai koefisien path (+ 1,123) maka hubungan antara sikap atas risiko terhadap niat 

berperilaku adalah positif. Dengan kata lain semakin seorang perokok mempunyai sifat penghindar 

risiko (risk averter) maka semakin ia menjaga kesehatan diri dan orang di sekitarnya. Dan berlaku 

sebaliknya. 

Dari hasil di atas maka, 

Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa ada pengaruh persepsi atas risiko terhadap niat berperilaku yang 

signifikan dapat diterima dengan hubungan yang positif. 

Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa ada pengaruh sikap atas risiko terhadap niat berperilaku signifikan 

dapat dinyatakan tidak terdukung 

Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa ada pengaruh sikap atas risiko terhadap niat berperilaku yang 

signifikan dapat diterima dengan hubungan yang positif. 

 

 Untuk melihat kelayakan model diamati dari nilai goodness of fit index (GFI) serta Chi Square 

dari hasil output AMOS 4, dan didapatkan hasil, sebagai berikut; 

a. GFI menunjukkan nilai 0,990 sedang AGFI menunjukkan nilai 0,937 yang menunjukkan tingkat 

penerimaan model cukup tinggi. 
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b. Chi square/CMin mendapatkan hasil 1,232 dengan probabilitas 0,267, yang menunjukkan hasil 

cukup layak. 

Model tersebut kemudian dibandingkan model alternatif yang diajukan oleh AMOS, dan mendapatkan 

nilai GFI serta CMIN yang bahkan lebih rendah. 

 Dengan demikian dapat dibuat simpulan dari model yang terdukung signifikansinya dalam 

Gambar 2. 

Gambar 2. Model Hubungan Sikap, Persepsi dan Niat Berperilaku atas Produk Rokok 

 

 

 

 

Diskusi 

 Persepsi atas risiko menjadi variabel yang signifikan positif dalam menjelaskan variasi perubahan 

niat berperilaku dalam menghadapi risiko merokok. Hal ini didukung dengan riset oleh Dowling dan 

Staelin (1994), Paraschiv dan Zaharia (2000), serta Anthony et al. (2001), bahkan lebih spesifik tentang 

hubungan kedua variabel tersebut untuk produk rokok adalah sesuai dengan riset oleh Liu (1995). Dengan 

demikian sangat penting bagi pihak-pihak yang berusaha untuk menurunkan jumlah perokok aktif dan 

calon perokok baru untuk memunculkan aspek fear appeal dalam aktivitas komunikasinya untuk 

menunjukkan tingginya risiko merokok. 

 Demikian juga untuk hubungan antara sikap atas risiko dengan persepsi atas atas risiko, adanya 

pengaruh yang positif terdukung oleh riset oleh Paraschiv dan Zaharia (2000). Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor internal individu sangat berpengaruh dalam mempengaruhi proses penilaian suatu risiko 

produk. 

 Adapun tidak terdukungnya sikap terhadap risiko sebagai variabel yang mempengaruhi niat 

berperilaku, dapat dijelaskan sebagai berikut; 

a. Seorang perokok tidak harus merupakan seorang yang pemberani dan petaruh, dan juga sebaliknya 

yang bukan perokok tidak dapat dinyatakan sebagai seorang penakut dan tidak berani mengambil 

risiko. Dengan kata lain aktivitas mengkonsumsi rokok pada dasarnya tidak dapat dikaitkan secara 

langsung dengan sikap seseorang terhadap risiko. 

b. Responden dalam riset ini sebagian besar adalah perokok aktif yang telah bertahun mengkonsumsi 

rokok, yang menjadikannya memiliki ketergantungan (kecanduan) terhadap zat nikotin. Hal ini yang 

membedakan dengan riset terdahulu (Pennings et al. (2002); Pennings dan Wansink (2003)) yang 

menyatakan adanya pengaruh sikap terhadap niat berperilaku mengkonsumsi produk berisiko. Riset 

Sikap atas Risiko 

Rokok 

Persepsi atas 

Risiko Rokok 

Niat Berperilaku dalam 

Mengkonsumsi Rokok 
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terdahulu adalah untuk produk yang tidak membuat orang mencandu (daging sapi gila), sehingga 

seseorang dapat secara bebas mengambil keputusan untuk terus atau berhenti mengkonsumsi. 

 

Implikasi 

Implikasi Riset ke Depan 

 Riset ini masih memiliki beberapa keterbatasan antara lain 

a. Menggunakan variabel terbatas yang didasarkan pada model Arow-Pratt. Model masih dapat 

dikembangkan dengan memasukkan model dari teori pemasaran sendiri, misalnya dengan 

menambahkan variabel dari model Theory of Reasoned Action atau Theory of Planned Behavior. 

Dalam model tersebut, niat berperilaku tidak hanya dipengaruhi oleh sikap namun juga pengaruh 

sosial (subjective norm) dan persepsi atas kontrol diri (perceived of behavior control). Variabel 

persepsi juga dapat ditambahkan dengan faktor determinan eksternal, misalnya penggunaan fear 

appeal dalam proses komunikasi. 

b. Tidak mengelompokkan responden berdasarkan faktor demografis seperti usia, tingkat pendapatan, 

pendidikan, jenis kelamin dll, atau juga pengelompokkan berdasarkan perilaku lama merokok, jenis 

rokok yang dikonsumsi dll. Maka riset selanjutnya dapat dilanjutkan pada perbedaan kelompok 

tersebut. 

Riset juga dapat dilanjutkan untuk produk berisiko lainnya, seperti makanan halal, MSG, 

minuman beralkohol atau pengkonsumsian air PDAM 

 

Implikasi Praktis 

 Pihak-pihak yang berwenang dalam upaya social marketing, merubah perilaku masyarakat, dapat 

menggunakan fear appeal untuk dapat meningkatkan persepsi atas rokok. Hal ini penting mengingat, 

variabel itulah yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku. Kampanye dengan fear appeal 

terbukti efektif berdasarkan evaluasi kampanye yang dilakukan oleh Australian National Tobacco 

Campaign dan Massachusetts Anti Tobacco Campaign (Sutton, 2002)  

 Signifikansi persepsi atas risiko bagi Pemerintah juga dapat mengimplikasikan pada kebijakan 

untuk mengurangi permintaan (reducing demand) rokok (Jha et al. 1999) antara lain: 

a. Price regulatory, melalui peningkatan pajak atas produk rokok, sehingga harga rokok akan 

meningkat, yang pada akhirnya menjadikan pencegahan terhadap calon perokok dan mendorong 

perokok aktif dengan tingkat ekonomi rendah berhenti 

b. Nonprice regulatory, melalui pembatasan area merokok, pembatasan komunikasi rokok, aturan 

pencantuman dll. Lebih lanjut, adanya peringatan pemerintah, harus dilakukan langkah pembaharuan 

terhadap konten peringatan, mengingat konten yang lama sudah tidak diperhatikan lagi. Dalam Ilmu 
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Komunikasi telah terjadi wear out effect, yang menjadikan audiens tidak lagi merespon pesan 

tersebut. 

Kebijakan mengurangi sisi permintaan lebih efektif daripada kebijakan sisi penawaran, serta lebih 

aman dalam perspektif moneter dan ketenagakerjaan. 

 

Implikasi Konseptual 

 Riset ini ingin menunjukkan bahwa konvergensi teori dapat terjadi untuk menjelaskan fenomena 

praktis. Model Arow-Pratt adalah model yang umum digunakan dalam manajemen risiko di manajemen 

Keuangan, yang dapat dikembangkan untuk mengamati fenomena pemasaran. Pengembangan dari model 

dapat dilakukan dengan menambahkan model dari manajemen Pemasaran sendiri. Dengan demikian riset-

riset dan model pengajaran juga harus memberikan ruang keterbukaan terhadap pengadopsian teori dari 

disiplin ilmu yang berbeda. 
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